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Abstrak

Kata keterangan %4 % chabuduo dan % 4 zucyou memiliki kemiripan
sehingga sering terjadi kesalahan dalam membuat kalimat. Dalam bahasa
Mandarin, %4% chabuduo dan %4 zudyou termasuk dalam salah satu
golongan kata keterangan. Permasalahan penelitian ini untuk mengetahui
kesalahan penggunaan kata keterangan # A% chdabuduo dan %4 zudyou
yang dilakukan oleh Siswa kelas XI OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya
dalam mengerjakan soal bahasa mandarin, dan faktor yang mempengaruhi
terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut. Tujuan penelitian ini menjelaskan
kesalahan yang dilakukan oleh Siswa kelas XI OTKP 2 SMK PGRI 13
Surabaya pada kata keterangan %A% chabuduo dan %4 zudyou, dan
mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan kata keterangan %= & %
chabuduo dan %% zudyou yang dilakukan oleh Siswa kelas XI OTKP 2
SMK PGRI 13 Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
gabungan karena, mendeskripsikan data berupa angka dan deskripsi
kesalahan kata keterangan # A\ % chabuduo dan 7 # zudyou. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya yang
berjumlah 24 siswa. Pengumpulan data yang digunakan dalam bentuk tes
tulis dengan jumlah 15 soal menyusun kosa kata menjadi kalimat dan
kuesioner yang berjumlah 10 pertanyaan mengenai pendapat siswa tentang
materi ZA% chabudué dan %4i zuoyou. Dari hasil tes tulis dan kuosioner
67 % siswa menjawab benar dan 33% siswa menjawab salah. Disimpulkan
banyak siswa mampu memahami dan minat terhadap bahasa mandarin.
Hasil Analisis kesalahan terhadap %+% chabudué sebanyak 40% dan %4
zuoyou Sebanyak 60 % , ditemukan kesalahan pada kata % # zudyou
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dikarenakan salah menempatkan kata % #i zudyou di tengah kalimat dan
salah penghilangan kata keterangan yang tidak ditulis.

Kata Kunci: siswa, %A% chabuduo, % #i zudyou.

Abstract

The adverbs =A% chabuduo and 7 #i zuoyou have similarities so that
mistakes are often made in making sentences. In Mandarin, #4%
chabuduo and 7% #i zuoyou are classified as adverbs. The problem of
this research is to find out the errors in the use of adverbs % 4%
chabuduo and 7% % zuoyou made by students of class XI OTKP 2
SMK PGRI 13 Surabaya in working on mandarin language problems,
and the factors that influence the occurrence of these errors. The
purpose of this study is to explain the errors made by students of class
X1 OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya in the adverbs 4% chabuduo
and %% zuoyou, and describe the factors that cause errors in the
adverbs 4% chabuduo and 7 4 zudyou made by students. class XI
OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya. This study uses a combined
approach because it describes the data in the form of numbers and
descriptions of errors in the adverbs %A% chabudué and %4 zudyou.
The subjects of this study were students of class XI OTKP 2 SMK
PGRI 13 Surabaya, totaling 24 students. The data collection used in
the form of a written test with a total of 15 questions to arrange
vocabulary into sentences and a questionnaire totaling 10 questions
regarding students' opinions about the material 4% chabuduo and
%4 zudyou. From the results of the written test and questionnaire,
67% of students answered correctly and 33% of students answered
incorrectly. It was concluded that many students were able to
understand and have an interest in mandarin. The results of the
analysis of errors on %A% chabuduo as much as 40% and 7 #
zudyou as much as 60%, found errors in the word 7 # zudyou due to
incorrectly placing the word % # zudyou in the middle of the sentence
and incorrectly omitting adverbs that were not written.

Keywords: student, 242 Chabuduo, 4 zudyou.
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PENDAHULUAN

Sejak dahulu kala, Indonesia
dan China sudah berhubungan
dagang dan saling mengenal.
Hubungan diplomatik mulai dijalin
pada 13 April 1950. Kini, hubungan
diplomatik tersebut memasuki usia
71 tahun.

Besarnya kinerja kerja sama
ekonomi antara kedua negara juga
memperlihatkan sinyal positif. Hal
ini mengindikasikan bahwa
persahabatan selama 71 tahun tidak
hanya sekedar kilas balik atau
nostalgia sejarah, tetapi juga
bermanifestasi ~ dalam = bentuk
kerangka kerja sama (cooperation
framework) dan kemitraan yang
saling menguntungkan serta
bermanfaat bagi kedua negara.

China  merupakan negara
investor terbesar di Indonesia.
Peluang kerja sama Kkemitraan
antara Indonesia dan China menjadi
terbuka lebar di berbagai bidang.
Jadi  tidak dapat = dipungkiri
kebutuhan masyarakat Indonesia
untuk memiliki kemampuan bahasa
Mandarin sangat tinggi, menjadikan
bahasa Mandarin bahasa
internasional kedua yang sering
digunakan setelah bahasa Inggris.
Seiring dengan meluasnya

kerjasama di berbagai bidang antar
negara, penguasaan bahasa asing
mempunyai peranan yang sangat
penting didalam komunikasi lintas
negara. Penguasaan bahasa asing
dengan kompetensi tinggi sangat
dibutuhkan dalam penerjemahan
bahasa-bahasa asing. Kompetensi
tinggi penguasaan bahasa asing
tidak hanya melibatkan kompetensi
yang bagus dalam bahasa sehari-
hari, tetapi juga memerlukan
penguasaan bahasa yang kuat dalam
bidang-bidang lain yang juga
penting dalam  meningkatkan
kerjasama antar negara.

Menurut Hwat (2011:1) Bahasa
Mandarin adalah bahasa nasional
Republik Rakyat China (RRC) dan
Taiwan. Bahasa ini merupakan
salah satu bahasa resmi yang
dipakai di- forum Perserikatan
Bangsa-bangsa  (PBB). Bahasa
Mandarin  menduduki - peringkat
kedua sebagai bahasa yang paling
banyak digunakan di dunia, yakni
sebanyak = 1,12 miliar orang.
Pendidikan bahasa Mandarin pada
umumnya bertujuan agar
pembelajar bahasa Mandarin dapat
memberikan informasi,  untuk
mengemukakan pemikiran terhadap
sesuatu.  Memberikan  informasi
merupakan proses menyalurkan
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suatu ilmu pengetahuan atau berita
baik lisan maupun tulisan. Hal ini
dibutuhkan  pemahaman bahasa
antara pemberi dan penerima
informasi.  Dengan  demikian,
pemahaman bahasa, penggunaan
kata dan tata bahasa yang tepat

sangatlah diperlukan dalam
berinteraksi  agar tidak terjadi
kesalahan pengertian antara

pemberi dan penerima informasi.
Kesalahpahaman menggunakan
bahasa  dalam  berkomunikasi
dengan lawan bicara, seringkali
dapat kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat
disebabkan oleh kekeliruan dalam
mengungkapkan suatu hal. Oleh
karena itu, tata bahasa dalam
berkomunikasi sangat diperlukan.
Tata bahasa adalah kaidah atau
aturan-aturan _penyusunan  kata,
gabungan  kata, dan kalimat
(Suparto, 2003:3). Apalagi dalam
mempelajari bahasa asing,
kesalahpahaman  tentu  sering
dijumpai dalam setiap percakapan
atau interaksi sosial. Suatu bahasa,
tidak terlepas dari pelafalan, kosa
kata, dan tata bahasa. Dengan
mengandalkan " kosa kata saja
tidaklah dapat membentuk suatu
bahasa. Dalam mempelajari bahasa
asing, tata bahasa sangat diperlukan

agar komunikasi dapat dipahami
dengan baik.

Analisis kesalahan berbahasa
adalah suatu prosedur kerja, yang
biasa digunakan oleh para peneliti
dan guru bahasa, yang meliputi
pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang
terdapat dalam sampel, penjelasan

kesalahan tersebut,
pengklasifikasian = kesalahan itu
berdasar penyebabnya, serta

pengevaluasian atau penilaian taraf
kesalahan itu (Tarigan, 2011:60).
Tarigan menyebutkan beberapa
tujuan analisis kesalahan berbahasa
yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan urutan penyajian
hal-hal yang diajarkan dalam
kelas dan buku teks, misalnya
urutan mudah-sulit.

2. Menentukan urutan jenjang
relatif penekanan, penjelasan,
dan latihan berbagai hal bahan
yang diajarkan.

3. Merencanakan latihan dan
pengajaran remedial.

4. Memilih hal-hal bagi
pengujian kemahiran peserta
didik.

Kesalahan berbahasa adalah
suatu bentuk tuturan dari berbagai
unsur kebahasaan meliputi, Kkata,
frasa, klausa, maupun kalimat
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yang menyimpang dari kaidah

kebahasaan yang telah ditentukan.

(Supriani dan Ida, 2016: 70).
Analisis kesalahan berbahasa

merupakan salah satu cara
mengetahui seberapa jauh
kemampuan seseorang

menggunakan bahasa dengan baik
dan benar. (Sadhono dan Selamet,
2014:187).

Penelitian ini membahas kata
keterangan %A% chabuduo dan 7
#i zudyou. Dalam bahasa Mandarin,
%A% chabuduo dan %4 Zudyou
termasuk dalam salah satu golongan
kata keterangan &% chabiiduo
dan %4 zuoyou memiliki arti yang
mirip yaitu hampir dan kira-kira. %
A% chabuduo memiliki arti hampir,

hampir  berarti - harus  dibawah
ukuran yang ditentukan namun
tidak terlalu jauh dari yang

diperkirakan. Contoh Zlfiz A% 1
+% 7. Usia Guru Ma hampir 50
tahun. Berarti usia Guru Ma 48
tahun atau 49 tahun. %% zudyou
memiliki arti kira-kira, kira-kira
berarti yang diperkirakan bisa
dibawah ukuran, tepat ukuran, atau
diatas ukuran. Contoh 2T 7i %
4. Guru Ma Kkira-kira berusia
lima puluh tahun. Berarti usia Guru
Ma 49 tahun, 50 tahun, atau 51
tahun. Penggunaan dan maknanya

dalam kalimat berbeda. Hal itulah
yang membuat banyak orang
khususnya Siswa yang mempelajari
bahasa Mandarin sedikit
kebingungan untuk menerapkannya
di dalam kalimat  sehingga
seringkali melakukan kesalahan
Perbedaan selanjutnya adalah 7%
zuoyou Selalu dibelakang kalimat,
sedangkan %A% chabuduo selalu

berada ~ di  tengah  kalimat.
Persamaannya dapat digunakan
untuk  memperkirakan  sebuah

ukuran.

Alasan memilih penelitian ini
karena kata keterangan = & %
chabuduo dan =45 zudyou memiliki
kemiripan sehingga sering terjadi
kesalahan dalam membuat kalimat.

Penelitian ini dilakukan pada
Siswa kelas XI OTKP 2 SMK
PGRI 13 Surabaya, karena pada
kelas ini  sudah diajarkan tentang
penggunaan kata keterangan 4%
Chabudué dan A4 zudyou tetapi
masih ditemui beberapa Siswa kelas
Xl yang masih belum  mampu
memahami penggunaan kata
keterangan %4% chabudus dan %=
% zudyou. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini  dilakukan untuk
mengkaji tentang kesalahan
penggunaan dan juga faktor apa
yang  menyebabkan terjadinya
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kesalahan dalam penggunaan kata
keterangan zA% chabuduo dan 7
H zuoyou  dalam  kalimat
pembelajaran  bahasa Mandarin
Siswa kelas XI OTKP 2 SMK
PGRI 13 Surabaya.

Peneliti memilih SMK PGRI 13
Surabaya Kkarena, pembelajaran
tatap muka (offline) dibatasi,
kebetulan peneliti PLP (Pengenalan
Lapangan Persekolahan) di sekolah
tersebut. Selain itu, di sekolah
tersebut ada mata pelajaran bahasa
mandarin. Sehingga peneliti
memilih SMK PGRI 13 Surabaya.

Permasalahan dalam penelitian
ini untuk mengetahui kesalahan
penggunaan kata keterangan A%
Chabuduo dan %74 zuoyou yang
dilakukan oleh Siswa kelas XI
OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya

dalam mengerjakan soal bahasa
mandarin, dan faktor yang
mempengaruhi terjadinya
kesalahan-kesalahan tersebut.
Tujuan penelitian ini
menjelaskan kesalahan yang

dilakukan oleh Siswa kelas XI
OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya
pada kata keterangan #= & %
chabuduo dan % # zudyou, dan
mendeskripsikan faktor penyebab
kesalahan kata keterangan # A %
chabuduo dan %4 zudyou yang

dilakukan oleh Siswa kelas XI
OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya.

Penelitian ini memberi
sumbangan dalam perkembangan
ilmu linguistik bahasa Mandarin
khususnya  pada  penggunaan
kata keterangan % A % chabuduo
dan % 4  zuoyou menguasai
kosakata bahasa Mandarin. Padahal,
penguasaan kosakata adalah hal
mutlak dalam berbahasa.

Manfaat penelitian ini adalah,
bagi pengajar bahasa mandarin.
Manfaat praktis yang diinginkan
oleh peneliti adalah: Penelitian ini
dapat memberikan  gambaran
tentang  kesalahan dan  faktor
penyebab kesalahan menggunakan
kata Kketerangan # A&~ £ chabuduo
dan 7% 4 zuoyou serta solusi yang
digunakan untuk mengatasi
kesalahan, sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam
mempraktikkan metode atau media
pembelajaran yang disarankan agar
kesalahan tersebut dapat diatasi.

Bagi pembelajar bahasa
MandarinPenelitian ~ ini  dapat
memberikan motivasi untuk
mengevaluasi kesalahan diri sendiri
dalam menggunakan kata

keterangan #A4% chabuduo dan 7
# Zuoyou.
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Bagi penelitian selanjutnya.
Penelitian ini digunakan sebagai
acuan maupun referensi  untuk
penelitian penelitian selanjutnya.

Beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dan dapat digunakan
sebagai bahan rujukan ialah sebagai
berikut.

Qolbi  (2020) Penelitian ini
membahas tentang kesalahan dan
faktor kesalahan penggunaan kata
“28%” chabuduo dan “JLT-”
jthu  dalam  kalimat  bahasa
Mandarin. metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif.
Instrumen  pengumpulan  data
berupa soal tes dan kuisioner. Dari
hasil penelitian, ketahui bahwa
mahasiswa angkatan 2018 masih
melakukan kesalahan berbahasa
yaitu berupa salah formasi dan salah
susun. Kesalahan vyang paling
banyak dilakukan berupa salah

susun kata “ JL F 7 jiha
Berdasarkan hasil analisis
penelitian, sebagian besar

mahasiswa angkatan 2018 cukup
paham mengenai pengertian kata
#AK%”  chabuduo dan “JL¢”
jthia. Namun, masih  banyak
mahasiswa yang merasa kesulitan
untuk menggunakan kedua kata
tersebut dalam pola kalimat yang

berbeda. Sebagian besar mahasiswa
mengatakan bahwa mereka jarang
menggunakan kata “ % £ % 7
chabuduo dan “JLF” jihi dalam
kehidupannya sehari-hari.
Perbedaan penelitian ini adalah
klasifikasi kesalahan yang diteliti.
Pada penelitian Qolbi membahas
kesalahan ~ formasi,  sedangkan
penelitian ini membahas kesalahan
penghilangan dan penambahan kata.
Persamaan kedua penelitian ini
sama-sama meneliti salah susun
kata.

Priastuti (2016) Penelitian ini
menganalisis tentang penggunaan
kata sambung i&& haishi dan =%
huozhé dengan menggunakan tes
tulis dan diskusi terarah untuk
mengumpulkan data dan
menganalisis data. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bentuk
kesalahan dan faktor penyebab
dalam penggunaan kata sambung %
s haishi dan = # huozhé pada

mahasiswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan,  masih  banyak
kesalahan yang dilakukan

mahasiswa dalam penggunaan kata
sambung & £ haishi dan =% %
huozhé. Seperti kesalahan - salah
susun, salah formasi, sintaksis, dan
kesalahan global. Faktor penyabab
terjadinya kesalahan karena
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dipengaruhi oleh bahasa ibu,
kurangnya perhatian saat pelajaran,
teknik  mengajar,  lingkungan,
kurangnya rasa ingin tahu, tingkat
pemahaman yang kurang terhadap
tata bahasa  Mandarin, dan
penerapan cara belajar yang kurang
kondusif.

Perbedaan penelitian ini adalah
penelitian Priastuti membahas kata
sambung, sedangkan penelitian ini
membahas kata keterangan.
Persamaannya sama-sama meneliti
tata bahasa.

Nugraheni (2016) penelitian ini
membahas  tentang  kesalahan
penggunaan kata “RI” dan “RiA
” pada kalimat bahasa Mandarin.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah deskriptif
kualitatif. Instrumen  yang
digunakan berupa tes dan angket.
Hasil  penelitian -~ menunjukkan
bentuk kesalahan terletak pada
salah susun, salah formasi dalam
penggunaan kata keterangan waktu
“Wi” dan “RiA” . Kesalahan
yang paling banyak dilakukan
adalah kesalahan salah formasi
dengan presentase sebesar 80%.
Faktor yang menyebabkan
kesalahan bahasa tersebut adalah
pengaruh bahasa ibu dan kesalahan
intrabahasa yang meliputi struktur

kalimat. Untuk mengatasi kesalahan
tersebut dengan cara mahasiswa
harus lebih  giat belajar,
memperbanyak latihan soal tentang
penggunaan kata keterangan waktu
“RI” dan “ RiA” , serta lebih
memperhatikan tata struktural, tata
bahasa tentang kata keterangan
waktu “HII” dan “FiA” . Selain
itu, mahasiswa diharapkan juga
memperbanyak kosa kata dalam
bahasa Mandarin.

Perbedaan penelitian ini terletak
pada metode yang digunakan,
penelitian Nugraheni menggunakan
deskriptif = kualitatif,  sedangkan
penelitian ini menggunakan metode
gabungan. Persamaannya sama-
sama meneliti  penggunaan tata
bahasa.

Penelitian ini juga memiliki
beberapa teori yang digunakan,
Adapun diantaranya adalah.

Kesalahan Berbahasa

Menurut Corder (2013:2), yang

dimaksud dengan kesalahan
berbahasa  adalah  pelanggaran
terhadap kode berbahasa.
Pelanggaran. ini  bukan hanya
bersifat  fisik, melainkan juga
merupakan tanda kurang
sempurnanya pengetahuan dan

penguasaan terhadap kode.
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Analisis kesalahan merupakan
suatu teknik untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasi,
dan menginterpretasi secara
sistematis kesalahan-kesalahan
yang dilakukan pembelajar di dalam
pembelajaran B2 dengan
menggunakan teori-teori
danprosedur-prosedur yang ada
hubungannya dengan kebahasaan
(Subandi dan Cicik Arista, 2020:2).

Taksonomi  dalam  analisis
kesalahan berbahasa ada empat
yaitu taksonomi kategori linguistik,

taksonomi  siasat  permukaan,
taksonomi komparatif, dan
taksonomi efek  komunikatif.
(Tarigan, 2019)

Dalam penelitian ini
menggunakan taksonomi  siasat
permukaan.  Taksonomi  siasat

permukaan adalah suatu bentuk
analisis kesalahan linguistik yang
menekankan cara-cara di mana
struktur ~ permukaan  berubah,
(Tarigan ~ 1990:148).  Analisis
tersebut berupa kesalahan
penghilangan, penambahan,
kesalahan formasi, dan kesalahan
susunan dalam berbahasa.

1. Kesalahan penambahan adalah
kesalahan yang menambahkan
unsur kata dalam sebuah
kalimat.

2. Kesalahan penghilangan
adalah kesalahan yang
menghilangkan unsur Kkata
yang seharusanya ada dalam

kalimat.

3. Kesalahan susunan adalah
kesalahan susunan kata dalam
kalimat.

Penggunaan Kata %= A&~ %
Chabuduo
%K% chabuduo, secara harfiah

berarti "perbedaannya tidak
banyak." Dapat diartikan "lebih atau
kurang," dan  berguna  untuk

mengungkapkan perkiraan kasar. %
A% chabuduo memiliki beberapa
fungsi yaitu sebagai Predikat, kata
keterangan, dengan kuantitas atau
waktu. Dalam  penelitian ini,
peneliti memilih %K% chabuduo
dengan kuantitas atau waktu.z4%
chabuduo bisa  ditambahkan
ungkapan kuantitas atau waktu. Hal
ini memperjelas perkiraan Kkasar.
Struktur penggunaannya sebagai
berikut.

7= ANZ +Angka/waktu

Contoh :

a) R ILT EAZ AL T W2 i érzi
chabuduo wii suile ma ? apakah
Putra Anda hampir berusia lima
tahun ?
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b) fi: {f % Liff A% =14ET. ta zhu
zai shanghdi chabuduo san shi nian
le. Dia telah tinggal di Shanghai
selama hampir tiga puluh tahun.

Penggunaan kata % #i zudyou

“x%” menyatakan nilai yang
tidak berbeda jauh dengan nilai
sesungguhnya. Dapat lebih, kurang
atau sesuai perkiraan, formula
penggunaannya sebagai berikut.

Angka/waktu+ /- &

Dengan contoh sebagai berikut:

T RAEEMAR—4E/ A . Teman
saya tinggal di Surabaya kira-kira 1
tahun.

WAV = R KA.
kira-kira 3 hari.

FENAERFAALEL . Kira-Kira
di dalam kantor ada 15 orang.

“%#” perlu menggunakan
kata Satuan Bilangan, 7% i
diletakkan di belakang Frasa Satuan
Bilangan. Pada saat nilainya lebih
dari sepuluh, dapat digunakan untuk
menyatakan usia dan waktu, di
mana Kata Satuannya  dapat
diabaikan dan diakhiri dengan 7%
#” , misalnya:

AAENEF T () KA. Tahun
ini kira-kira umurnya xiaoli 15
tahun

Kita libur
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ERP () &4 . Berat apel
kira-kira 1 kilo gram

Pada saat “%#”
untuk menyatakan posisi atau
lamanya waktu, hanya dapat
digunakan di belakang kata satuan
waktu, dan tidak dapat digunakan di
belakang Kata Waktu, misalnya:

KPBIRE+= 544 . Kira-kira
David datang ke restoran pukul
12.00

AR A e A . Kira-
kira siswa bisa menghafal kosakata
selama 5 menit

AHA#F A4 (XD bulan ini Kira-
kira imlek (X)

WRavREss A4 (XD kira-kira Nina

sangat cantik (X)
METODE
Pendekatan dan jenis penelitian

Jenis pendekatan yang
digunakan  pada penelitian ini
adalah metode gabungan, vyaitu
kuantitatif dan kualitatif, karena
penelitian ini menghasilkan data
berupa angka dan  deskripsi
kesalahan, data tersebut sesuai
dengan teori creswell. Penelitian
campuran ~merupakan pendekatan
penelitian yang mengkombinasikan
antara penelitian kualitatif dengan
penelitian  kuantitatif ~ (Creswell,
2010:5)
Subjek penelitian

digunakan
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Yang dimaksud subjek
penelitian, adalah orang, tempat,
atau benda yang diamati dalam
rangka  pembumbutan  sebagai
sasaran (Kamus Bahasa Indonesia,
1989: 862). Subjek penelitian sesuali
dengan Kamus Bahasa Indonesia
yang telah dijelaskan. Subjek
penelitan ini adalah siswa kelas XI
OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya
yang berjumlah 24 siswa. Karena
ada 9 siswa tidak mengikuti ujian
maka jumlah siswa yang mengikuti
tes ada 15 siswa.

Data penelitian

Data penelitian  dibagi
menjadi dua yakni data primer serta
data sekunder (Sugiyono 2013:193).
Pada penelitian ini menggunakan
data primer, karena data tersebut
diperoleh langsung dari siswa kelas
Xl OTKP 2 SMK PGRI 13
Surabaya tentang penggunaan kata
keterangan %A% chabuduo dan
# zudyou, peneliti memberikan soal
tes dan kuesioner kepada siswa.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang
digunakan berupa tes dan kuesioner.
tes merupakan suatu teknik yang
digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran,
yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, atau serangkaian tugas
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yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh peserta didik untuk mengukur
aspek perilaku peserta didik, Zainal
Arifin (2016:118). Tes dilaksanakan
pada bulan November, jumlah soal
yang diberikan berjumlah 15 soal
dengan 3 tipe soal yang berbeda.
Yaitu mengurutkan kata menjadi
sebuah kalimat utuh, mengisi
kalimat rumpang, terakhir membuat
sebuah kalimat. Kuesioner
merupakan alat riset atau survei

yang terdiri  atas  serangkaian
pertanyaan ~ tertulis,  bertujuan
mendapatkan  tanggapan  dari

kelompok orang terpilih melalui
wawancara pribadi atau daftar
pertanyaan (KBBI). Kuesioner yang
diberikan berupa kuesioner tertutup
karena siswa telah diberikan pilihan
jawaban. Jumlah pertanyaan yang
diberikan berjumlah 10 pertanyaan
yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah ke 2.

Teknik Analisis data

Teknik ~ analisis data hasil
penugasan dari soal yang telah
disiapkan oleh peneliti. Data yang
dianalisis merupakan data mengenai
kesalahan kata keterangan % K%
Chabuduo dan % 45 zucyou yang
diidentifikasi  dan  diperingkat
jumlah kesalahannya, kemudian
dijadikan bentuk kesalahan serta
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bagaimana kesalahan tersebut dapat
terjadi. Berikut adalah langkah-
langkah dalam penganalisisan data :
1)  Mengumpulkan data
Pengumpulan data berdasarkan
kesalahan yang dilakukan Siswa
kelas X1 OTKP 2 SMK PGRI 13
Surabaya dari penugasan mengenai

kesalahan penggunaaan kata
keterangan %A% chabuduo dan %
4 zuoyou.

2)  Mengidentifikasi
kesalahan

Setelah data didapat kemudian
diidentifikasi ~ dengan  memilah
kesalahan penggunaan kata
keterangan #A4% chabuduo dan 7
%  zuoyou yang  dilakukan
berdasarkan  taksonomi  siasat
permukaan yang  mencangkup

penghilangan, penambahan, salah
formasi dan salah susun.

3) Memperingkat kesalahan

Setelah diidentifikasi kesalahan
diurutkan seberapa sering kesalahan
dilakukan. Dalam memeringkat
kesalahan diurutkan mulai dari jenis
kesalahan berbahasa yang paling
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sering dilakukan ke jenis kesalahan
berbahasa yang paling sedikit
terjadi kesalahan.

4)  Menjelaskan kesalahan
Setelah diperingkat, data dijelaskan
mengenai bentuk kesalahan yang
dilakukan serta penyebab
kesalahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian data berikut ini

diperoleh dari data Tugas tulis yang
dilakukan pada Siswa kelas XI
OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya
yang berjumlah 15 soal. Tahap
analisis data yang telah diambil
pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) identifikasi data, (2)
klasifikasi data, (3) memperingkat
kesalahan, (4) deskripsi.
Pada tahap identifikasi data, Peneliti
menganalisis sebanyak 15 soal baik
penggunaan kata %4 % chabuduo
dan %4 zuoyou dari 15 siswa. Serta
diperoleh data 10 soal sudah benar,
sedangkan 5 soal masih salah sesuai
dengan grafik sebagai berikut:
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ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN % 4<%
dan Aifi

= BENAR = SALAH

Dilihat dari hasil analisis sekitar
67% soal yang dikerjakan sudah

sesuai - dengan pemakaian kata
keterangan %42 chabuduo dan 7
+ zudyou.

Peneliti mendiskripsikan

kesalahan-kesalahan yang dianalisis
berdasarkan intrumen yang berupa
soal bahasa mandarin siswa kelas
Xl OTKP. 2 SMK PGRI 13
Surabaya. Hasil soal Bahasa
Mandarin sebanyak 5 dianalisis dan
peneliti menemukan kesalahan yang
diricikan sebagai berikut :

TABEL KESALAHAN
PENGGUNAAN' % & £ - chabuduo
dan x4 zucyou

P . wais mssm | rssas  sssse

=

13

Pada tahap identifikasi data, data
yang telah diperoleh kemudian
dikelompokkan sesuai dengan
kesalahan yang sudah di buat oleh
responden pada tiap nomor. Pada
tahap  klasifikasi data, data
dikelompokan sesuai dengan jenis
kesalahan. Hasil analisis
kesalahan sebanyak 2 soal salah
pemakaian % A& £ chabuduo
sedangkan pemakaian 74 zudyou
ada 3 soal.

Grafik Analisis Kesalahan %A £

chabuduo dan x4 zudyou

ANALISIS KESALAHAN
G
60,00%
A
%A% (Chabudud) FE 47 (2udydu)

Pada grafik diatas kesalahan #=4%
chabuduo = sebanyak 40%, dan
kesalahan 7% 4 zudyou sebanyak
60%. Kesalahan terbayak pada kata
Fi4i zudyou.

Kesalahan susun kata # & %
Chabuduo 7 4  zudyou Yyang
dilakukan oleh siswa, sebagai
berikut :
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b. UM A4 1 S, Bdobéi he

Nomor 1

a. WMWZ=mEE& LS. Ha di cht
san wdn miantido zuoyou.
Kesalahan ini terletak pada
penempatan kata bilangan =7
yang diletakkan setelah kata nz
, seharusnya diletakkan setelah
kata ifi%.

b. vwhiinz s x4 =”i. Ha di chi
miantido zuoyou san wdn.
Kesalahan  terletak  pada
penempatan kata % 4 yang
diletakkan sebelum kata =i,
seharusnya diletakkan paling
akhir.

C. MM &W=WAL. Ha di
miantidao chi san wdn zucyou.
Kesalahan  terletak  pada
penempatan kata kerja yang
diletakkan  setelah  objek,
seharusnya kata kerja
diletakkan sebelum objek.

Pada data tersebut kalimat yang
benar adalah mitinzmEis =#i/i 4. Ha

di chi miantiao san wdn zudyou.

Hadi kira-kira makan 3 mangkuk

mie.

Nomor 3

a. FNERA A 1 k. Bdobei hé
guozhi ~ zuoyou 1 ping.
Kesalahan terletak pada kata
bilangan yang diletakkan paling
akhir, seharusnya diletakkan
sebelum kata 7 #:.
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zuoyou 1 ping  guozhi.
Kesalahan terletak pada kata 7=
#i yang berada di tengah kalimat
dan objek di akhir kalimat,
seharusnya % # diletakkan
diakhir kalimat dan objek
diletakkan setelah kata kerja.

Pada data tersebut kalimat yang
benar adalah 5z U 5yt 1 gk 4.
Bdaobei he guozhi 1 ping zuoyou.
Kira kira baobei minum 1 botol jus.

a.

Nomor 4
BRBH B T 2 A Z W AF. Ouydng
dule chabuduo si ben shii.
Kesalahan terletak pada objek
yang diletakkan pada akhir
kalimat. Seharusnya objek
diletakkan setelah kata kerja.
BPHPU A 3 T 2 A% 5. Ouydng
si bén dule chabuduo shi.
Kesalahan terletak pada kata
A yang diletakkan setelah
subjek dan kata 15 yang
berada di akhir kalimat.
Seharusnya PU 4 diletakkan
paling akhir dan 15 diletakkan
setelah kata kerja.
BB A 2 3% T B A, Ouydng
cha bu duo dule shii si ben.
Kesalahan terjadi pada #=4%
yang  diletakkan  setelah
subjek, seharusnya diletakkan
setelah objek.



Analisis Kesalahan Penggunaan Kata =4 % dan /=47 Pada Siswa Kelas
X1 OTKP 2 SMK PGRI 13 Surabaya

Pada data tersebut kalimat yang

benar adalah BB 1524 % U4,

Ouydng diile shii chabudud si bén.

Ouyang hampir membaca 4 buku.
Nomor 5

a ThikEAZ =R S N 7. Meimei
chabuduo san bian xié hanzi.
Kesalahan terletak pada kata
kerja dan objek yang diletakkan
paling akhir, seharusnya
diletakkan setelah subjek.

b, ik 75 %A% =1. Meimei
hanzi xié chabudué san bian.
Terjadi kesalahan karena objek
dan kata kerja tertukar posisi.
Seharusnya  setelah  subjek
diletakkan kata Kkerja, objek
berada di belakang kata kerja.

Pada data di atas kalimat yang

benar adalah #k#k's i+ % A £ =i,

Meimei xi¢ hanzi chabuduo san

bian. Adik perempuan menulis

hanzi hampir 3 kali.

Selain itu berikut ini macam-
macam kesalahan penempatan yang
dilakukan oleh siswa :

Soal Romawi 2

1. CRERLAMERLESG AN
Mi la qu shanbén de shéngri
zudyou  yigé xidoshi, Mila
pergi ke ulang  tahun
Shanben kira-kira 1 jam.
Kesalahan terjadi karena 7
4 diletakkan setelah waktu,.

Seharusnya yang berada di
tengah adalah =% %, atau
kata 7 #i diletakkan paling
akhir.

2. AL FNTHEHELRZ.
Shén yue wan er showji shi
fenzhong = chabuduo, Shen
Yue bermain handphone
hampir 10 menit. Kesalahan

terjadi karena = £ %
diletakkan = paling  akhir
kalimat. Seharusnya
diletakkan ditengah, atau

yang berada paling akhir
adalah % 4.

3. BRILAKENMITEL £ .
Lingling mdi shuiguo si jin
chabudua, Lingling membeli
buah ~ hampir 4  jin.
Kesalahan terjadi karena #
A% diletakkan paling akhir
kalimat. Seharusnya
diletakkan ditengah kalimat,
atau yang berada paling
akhir adalah % #.

Pada romawi 3 peneliti meminta

siswa untuk membuat kalimat.
Kesalahan yang paling sering
terjadi adalah kesalahan

penambahan dan pengurangan kata.
Berikut kesalahan yang dilakukan
siswa:

Romawi 3
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L NI ET REREZAA.

Bdobei  xuéxi  dule  shi
chabudué  san  ge  yue.
Kesalahan yang dilakukan

adalah menambahkan kata 7T,
seharusnya kata tersebut tidak
pelu ditambahkan. Kesalahan
ini termasuk jenis kesalahan
penambahan, karena
menambahkan kata yang tidak
perlu dalam kalimat. Kalimat
yang benar adalah 5 2% 51545
EARLZ=AH. Bdaobéi xuéxi du
shit chabuduo san ge yue.
Baobei belajar membaca buku
hampir 3 bulan.

. RRBEBEFRIEERZ ZAH.

Anni yingyii yiiyan kéchéng
chabudué  san  geé  yue.
Kesalahan  terjadi  karena
menambahkan kata &% & ,
seharusnya  kata  tersebut
dihilangkan, karena % &
sudah mewakili bahasa yang
dipelajari. Kalimat yang benar
ZRWPEBFEFTRBEEARLZ =AH.
Anni yingyii kechéng
chabuduoé san ge yue. Ani
kursus bahasa inggris hampir
3 bulan.

WRikE 4 5 4. Meimei kanshii
5 fenzhong. Terjadi kesalahan
karena kurang kata #= & %,
karena kata tersebut untuk
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menyatakan perkiraan
kejadian yang dialami.
Kesalahan  ini  termasuk
kesalahan penghilangan.

Karena menghilangkan kata
yang seharusnya ada dalam
kalimat. Kalimat yang benar
RIKEBZEAZ 5 4. Méimei
kanshii chabuduo 5 fenzhong.
Adik perempuan membaca
buku hampir 5 menit.

. Sinta 7E&R 5 L4, Sinta zai

dongjing shangban shi nian.
Kesalahan  terjadi  karena
menghilangkan kata 7= £ .
Seharusnya kata tersebut ada

di belakang kalimat.
Kesalahan  ini  termasuk
kesalahan penghilangan.

Kalimat yang benar Sinta 7£ %
W b4, Sinta zai dongjing
shangban shi nidn zuoyou.
Sinta bekerja di Tokyo kira-
kira 10 tahun.

. DKV +—gt = +4%4. DKV

shiyl ban ershi ge xuésheng.
Kesalahan terjadi  karena
menghilangkan kata % dan 7%
# .. Seharusnya kata A
diletakkan setelah +—3, dan
kata 7 # diletakkan paling
belakang. Hal ini termasuk
kesalahan penghilangan.
Kalimat yang benar DKV +—
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I A+ ANA A . DKV shiyi
ban you ershi ge xuéshéng
zudyou. Kelas 11 DKV kira-
kira ada 20 siswa.

. Diyah T NA4. Diyah jia
wit kou rén zudyou. Kesalahan
dalam kalimat ini kurang kata
4, seharusnya kata tersebut
berada dibelakang kata x .
Kata ini digunakan untuk
memperjelas jumlah keluarga
Diyah. Bentuk kesalahan ini
adalah kesalahan
penghilangan. Kalimat yang
benar Diyah Z# H0 A% £.
Diyah jia you wi kou rén
zudyou. Kira-kira  keluarga
Diyah ada 5 orang.

L BEANEA A AL L. Zhége
Jiaoshi you shi ge xuésheng
Zudyou. Kesalahan  dari
kalimat diatas kurang kata —,
karena didalam soal tertulis —

+ A % 4 . Kesalahan ini
termasuk kesalahan
penghilangan karena

menghilangkan angka 2 dalam
kalimat. Kalimat yang benar
RAMHEF AR ELEAL.
Zhége jiaoshi you ershi ge
xuéshéng zudyou. Di Kelas ini
kira-kira ada 20 siswa.

R BB ST EAZ Ly .
Zhaolust dule chabudué wu
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fenzhong. Kesalahan kalimat
ini menghilangkan objek yang
menjadi penjelas kata kerja,
seharusnya objek diletakkan
setelah kata 3¢ 7 . Kalimat
yang benar BBEE S TN
£ 4 % . Zhdolust dile
xidoshuo chabuduo wii
fenzhong. Zhaolusi membaca
novel hampir 5 menit.

. Dini WS4 4%, Dini chi ji

miantido wi  fenzhong.
Kesalahan  terjadi  karena
menghilangkan kata % 1~ % di
tengah kalimat, seharusnya %
A % ‘ada di dalam kalimat
posisinya  ditengah kalimat.
Kalimat yang benar, Dini #zx%
i % %A 2 fi 5%k Dini chi jT
chabuduo wii
fenzhong, Dini makan mie
ayam hampir 5 menit.

Setelah menganalisis data
diatas berikut faktor penyebab
kesalahan kesalahan
penggunaan kata keterangan
K% chabuduo dan %4 zudyou
pada siswa kelas XI OTKP 2
SMK PGRI 13 Surabaya :

1. Terpengaruh oleh bahasa
ibu.
2. Penggunaan kata = & %

Chabuduo dan #ti zudyou

yang mirip.

miantiao
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3.

Kurangnya  pemahaman
penggunaan % K %
Chabuduo dan 74 zudyou
oleh siswa.

Sebagian besar siswa
sekedar  suka -~ bahasa
mandarin, sebagian kecil
siswa sangat suka bahasa
mandarin.

Sebagian  besar siswa
belajar bahasa mandarin 1
hingga 2 tahun, sebagian
kecil belum pernah belajar
bahasa mandarin, satu
diantara yang lain belajar
lebih dari 2 tahun.

Sebagian  besar siswa
merasa kesulitan belajar
bahasa mandarin.

Sebagian  besar  siswa
paham tentang perbedaan
%K% chabuduo dan %4

zuoyou, Sebagian  kecil
masih  belum  paham,
sebagian lainnya sangat
paham % & £ chabuduo
dan % # zudyou.

Sebagian  besar  siswa
tidak kesulitan

membedakan penggunaan
%A% chabuduo dan k4

zuoyou, Sebagian  kecil
merasa  kesulitan  dan
sangat kesulitan
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10.

11.

membedakan penggunaan
%A% Chabuduo dan %4

ZUoyou.

Sebagian besar siswa
mampu membedakan
penggunaan =% &~ %
Chabuduo dan 745 zudyou,
sebagian  kecil ~merasa
sangat mampu

membedakan penggunaan
#ARZ% Chabuduo dan 74
zuoyou, yang lainnya tidak
mampu membedakan
penggunaan = £ %
Chabuduo dan 7 4 zuoyou.

Sebagian besar siswa
paham cara membuat
kalimat % 1~ % chabuduo
dan % # zuoyou, sebagian
kecil siswa tidak paham
cara membuat kalimat,
hanya satu siswa sangat

paham cara membuat
kalimat.

Sebagian besar paham
penjelasan tentang

penggunaan % A %
Chabuduc dan k4 zudyou,
sebagian  kecil  tidak
paham, hanya satu siswa
sangat paham penjelasan
tentang penggunaan %A%
chabudud dan %47 zudyou.
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12. Walaupun bahasa
mandarin itu sulit namun
menurut mereka
mempelajari  penggunaan
%A% chabuduo dan 4
zudyou. itu menarik.
Pembahasan

Berdasarkan  hasil  analisis
instrumen soal dan kuesioner,
kesalahan terbanyak yang dilakukan
oleh siswa kelas X1 OTKP 2 SMK
PGRI 13 Surabaya, terletak pada
kata %4 zuoyou. Kata %4 zudyou
ditempatkan ditengah kalimat, kata
tersebut seharusnya ditempatkan di
belakang kalimat. Kesalahan lain
pada penyusunan pola kalimat dan
penghilangan  kata  keterangan.
Adapun bentuk kesalahan yang
dilakukan  tersebut  diantaranya
sebagai berikut :
a) Kesalahan penyusunan: ditandai
dengan urutan kata yang tidak
benar dalam suatu kalimat.
Kesalahan dalam penghilangan
kata  keterangan:  terdapat
kekurangan  partikel  dalam
sebuah kalimat.
Kesalahan dalam penambahan
partikel: menambahkan kata dan
(atau) partikel yang tidak tepat
dalam sebuah kalimat.
PENUTUP
Simpulan

b)
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Dari hasil analisis kesalahan
penggunaan kata keterangan A%
Chabuduo dan 7 4 zuoyou pada
siswa kelas X1 OTKP 2 SMK PGRI
13 Surabaya. Terdapat 3 kesalahan,
yaitu, kesalahan ~ penyusunan
ditandai dengan urutan kata yang
tidak benar dalam suatu kalimat,
kesalahan dalam penghilangan kata
keterangan terdapat kekurangan
partikel ~dalam sebuah kalimat,
kesalahan  dalam  penambahan
partikel menambahkan kata dan
(atau) partikel yang tidak tepat
dalam sebuah kalimat.

Faktor = penyebab  kesalahan
dikarenakan penggunaan kata Z4%
Chabuduo dan %4 zudyou Yyang
mirip. Terpengaruh oleh bahasa ibu,
kesalahan berbahasa disebabkan
oleh interferensi negatif Bahasa ibu
(B1) terhadap Bahasa kedua (B2).
Saran

Berdasarkan analisis kesalahan
yang telah dilakukan dalam kata
K% chabuduo dan %4 zudyou.

Pada  siswa, maka penulis
menyarankan kepada guru bahasa
mandarin, pelajar, dan peneliti

selanjutnya.

Para guru bahasa mandarin
memberikan motivasi lebih kepada
siswa untuk lebih semangat lagi
dalam belajar bahasa Mandarin.
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Selain itu, guru juga
memperhatikan metode yang tepat
dalam penggunaan kata keterangan
EA% Chabudué dan &4 zudyou.
Menciptakan lingkungan  bahasa
Mandarin dalam kehidupan sehari-
hari, dengan tujuan mencapai
tingkat keberhasilan proses
pembelajaran. Memperbanyak
latihan-latihan soal, praktek
langsung menggunakan bahasa
Mandarin saat di dalam kelas, dan
memberikan banyak latihan menulis
atau mengarang.
Para pelajar hendaknya lebih
semangat lagi dalam mempelajari
Bahasa Mandarin. Selain itu juga

lebih  aktif dan mandiri dalam
menggali ilmu dengan
memperhatikan aspek kreativitas dan
inovasi belajar, dan lebih
memperhatikan  lagi ~saat guu
menerangkan  sehingga  mampu
memperoleh - hasil  belajar yang

maksimal. Dengan demikian dapat
mengurangi  kesalahan penggunaan
kata keterangan %A% chabuduo dan
%4 zudyou dalam Bahasa Mandarin.

Penelitian ini masih kurang dari

kata sempurna  bagi  peneliti
selanjutnya dapat meneliti teknik
metode pembelajaran dalam

penggunaan kata keterangan #= A%
Chabudué dan %4 zuoyou dengan

menambahkan referensi yang tepat
untuk menyempurnakan
penelitiannya.
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